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PENGEMBANGAN USAHA PE NANGKAPAN [KAN KEMBUNG DI TELUK BANTEN
DITINJAU DARI ASPEK POTENSI DAN TEKNOLOGI PENANGKAPAN

Jerry Hutajulu’
ABSTRRAK

Penelitian tentang Fengembangan usaha penangkapan (kan kembung di Teluk Banten
telah dilaksanakan pada bulan Januari sampa: dengan April 2015, Tujuan dari penafitian inl

yang dikumpulkan mencakup data produksi dan teknis penangkapan. Hasil penelitian
menunjukkan bahva alat tangkap yang paling banyak menghasilkan kan kembung adalah
jaring rampus, dikuti dengan bagan perahu, dan jaring dogol Sedangkan catch per unit (CPLIE)
tertinggi dipercleh jaring rampus disusul dengan dogal dan oagan perahu. Dengan demikian
yang paling baik dikembangkan untuk penangkapan ikan kembung adatah jaring rampus
Hubungan aztars Effar dengan CPUE telah menghasilkan siope yang negatif, hal

(bidogical overfishing), maka direkomendasikan  unfuk mengadakan pengandalian
penangkapan lkan. Disisi lain, tefnyata rala-rala produksi akival masih dibawah produksi
maksimum lestari (MSY) dan rata rata effert tolal standar masih dibawah upaya optimum (F
opt), Inl berartl usaha penangkapan Ikan kembung masih mungkin unfuk dikembanykan,
Daerah penangkapan untiuk ketiga alal fangkap berada fidak jsuh dari pelabuhan yaitu di tefuk
Banten dan sekitamya, Hampir sapanjang tahun lkan kembung tertangkap dengan volume yang
bervariasi, Musim Penangkapar tertinggi teradi pada Juni s/d Agustus dan MNovember sid
Desember. dan puncaknya pada bulan Juni dan Desember. Dengan demikian usaha
penangkapan ikan kembung masih layak dikembangkan di Teluk Banten

ABSTRACT : BUSINESS DEVELOPMENT OF MACKEREL FISHING IN BANTEN
BAY AS VIEWED FROM ITS RESOURCE POTENCY AND FISHING
TECHNOLOGY PERSPECTIVE. BY : JERRY HUTAJULU

technigues. Jaring rampus scored the highest calch per unit {CPUE), followed by jaring dogol
and bagan perahu. These results concly e thal jaring rampus is the most affective gear fa ha
used for mackers! fishing, followed by jaring dogol and bagan perahy. The relafion befween
effor! and CPUE is showing a negative slope, which fs indicating a bigioglond everfishing fn
Bantan Bay area. thus fishing conirol is recommended, On the other hand the actual production
is stil below MSY and the actual effort is st below the opfimum effort. The fishing areas of &l
three gears are in Banfen Bay and the surrounding areas. Fishing seasans occurs in June fo
August and November (o Dacember, with peaks in June and December. Thus macksre! fisiing
In Banten Bay iz eligible fo be developed commerciatly,

Keywords: Mackerel, business development, fishing technologles, fish resources

potency

PENDAHULUAN

Sumberdaya ikan kembung yang ada di Teluk Banten diduga masih potensial
untuk diekeploitasi. Pengeksploitasian sumberdaya harus dilakukan secara optimal,
dengan tetap menjaga kelestarian sumbardaya unluk kesinambungan usaha.
»arikanan itu sendirl,

Dosen Sekolah Tinggl Perikanan Jakarta
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Permasalahan yang sangat mendasar di Teluk Banten adalah belum adanya
infarmasi mengenai potensi sumberdaya ikan kembung (hasil wawancara dengan PPN
karangantu). Tidak adanya informasi ini, selain berdampak pada pengendalian usaha
penangkapan juga mengakibatkan kerugian nelavan sebab penangkapan menjadi
iidak efisizn.

Pengembangan usaha penangkapan kan kembung di Teluk Banten dianaiisis
dari aspek potensi sumberdaya dan teknologi penangkapan. Aspek polensi
sumberdaya yang dianalisis adalzh produks| dan upaya aktual yang dipaduken
dengan produks! maksimum lestari (M3Y) dan upaya optimum, Aspek Texnologi
penangkapan yang dianalisis adalah unil penangkspan, musim penangkapan, daerah
penangkapan, dan taknik penangkapan,

Peneliian ini berujuan untuk mengaralisis  kemungkinan pengembangan
usaha penangkapan ikan kembung di Teluk Banten sera manyusun rekomendasi
kebijakan pengembangannya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan (Januari sampai dengan Aprl 2015)
bertempat di desa Karangantu, Kecamatan Kasemen, Kota Serang, Provinsi Banten.
Teluk Banten terdapat beberapa pulau sepedi Pulau Panjang, Pamujan Kecil Pamujan
Besar, Semut, Tarahan, Pisang, Gosong, Delapan, Kubur. Tanjung Gundul, Lima dan
Dua.

Metode yang digunakan dalam penalitian ini adalah metoda deskriptif survei yang
bersifal studi kasus (case study), yaitu memberikan gambaran secara mandetall
sebagal latar belakang sifat serta karakier yang khes (Arikunto 2009). Dalam
pelaksanaannya, metoda deskriptif survei ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
data mengenai faktor-faktor yang mendukung penelitan menyangkut  potensi
penangkapan dan pengembangan usasha perikanan kembung di teluk Banten.
Informasi mengena’ aktivitas penangkapan ikan dan berbagai fasilitas pendukung
usaha penangkapan ikan digali dari institusi pelabuhan perikanan. Informasi mengenal
teknis penangkapan digali dari nelayan pemilikinakhoda kapal rampus, kapal dogol
dan kapal bagan perahu,

1. Aspek Potensi Sumberdaya Ikan

Pendugaan biomassa Ikan menggunakan sualu model yang dikenal dengan
modet surplus produksi. Model ini diperkenalkan cleh Graham tahun 1835, tetapl lebih
sering disebut sebagal model Schaefar (Sparre dan Venema 1888). Tujuan
penggunaan model inl adalah untuk menentukan tingkat upaya optimum, yaitu suatu
upaya yang dapat menghasikan suatu hasil tangkapan maksimum ¥ag lestari tanpa
mempangaruhi produkiivitas biomassa secara |engka panjang, dan biasa disebut hasi|
langkapan maksimum lestari (maximum susfalnabie yiafd),

Fendugaan produksi maksimum lestar (maximum sustainable yield) Ikan
kembung di teluk Banten dilakukan dengan menggunakan model produkei surplus
dengan menggunakan model Schasfer dan Faox, Model produksi Schaefer menjelaskan
bahwa hubungan antara CPUE (e/f) dengan total effort mengikuti persamaan regresi :
Y=g-bX, dimana: ¥ =0 dan X' = f

C max atau MSY dihitung dengan menggunakan rumus :
MSY = a° /4b danfopl = a/2b

Model eksponensial - Fox menggunakan rumus :
MSY =-{1/b) exp (c-1) dan fopt=1/b
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Unit Penanokapan ikan yang terdin dari algy tangkap, kapal Penangkap dan
nefayan, dianalisis secara deskrictit untuk ketiga alat tangkan anng rampys, bagan
Perahu dan jaring dogol. Analigis teknik dilakukan Lntuk melfihat hubungan faktnr-falglnr

teknik yang Mempengaryhi Produks! vaity desain dan kontruksi feknik pEngoparasian

TEMUAN DAN PEMBAHAS AN
1. Aspek Potens Sumberdaya [kan

Ikan kembing di Tatyk Banten lert2ngkap dengan berbapai ajat tangkap. Data
produksi [kan kembung Seidma fimg lahun terakhir {Tabej 1). Tercatat 8da sembilan
jenis alaf langkap yang ada g teJuk_Elan!an. dan semuanya manghasikan ikan

bagan perahu 42 gg tonftahun dan dogol 37.60 ton/tahun, Dengan demikian ketigs
fangkap jaring rampus, bagan parahy dan dogol dikategorikan sebagai alat tangkap

Tabel 1 Produksi jkan Kembung menuryt Jenis Alat Tangkap,

Proguksi { Ton )

Mo Alat Tangkap Production fin ton)

Fishing Gears T TL

| 2010 | 2011 | 295 2012 | 2014 | rotarem
r |

1 r Jaring Tm:us J 12970 21283 | 4558z 21428 | 14880 | 17224
2 Bagan Perahy 1874 | 1814 78,64 B6.67 | 3422 43.68
3 Jaring !_Jﬂml 42 76 44,93 21,85 3774 | 4p72 37,60

|4 Pancing 22,48 6,83 1,10 708 | 3422 14,34
5__| Jaring insang tetap 18,81 0,59 020 | n.?_5_1 0,00 3,87
& Elaga!ﬂam:ap 0.03 | 0,14 005 | 279 0.00 0.60
7 Lainnya 0,08 0.17 - | 004 1.aa| 0.38
8 Payang 0,28 0.0 0,18 200 | 911 0,14

| g2 —0 114
8 Sero 0,08 0.04 - - 0.02 0,02

Jumiah
| Sum 23192 | 28378 25857 | 32033 | 280,74 272 65

Calch atgy produksi ialgh ban:.rannya hasil tangkapan ¥ang diperplah dalam
saliap upaya Penangkapan yang dilakukan. Proguks; ikan kembung Yang dihasilkan
cleh ketiga alat langkap, Jaring fampus, bagan Perahu dan Jaring dogol setiap bulannya
sangat berflukiuatif Produksi tertinggi dihasiikan oleh jaring fampus yaitu rata ratg
sebesar 14,35 ton Per bulan, dikuti olah bagan perahy rata rata sepagar 3,64 ton per
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Tabel 2 Rata rata Produksi per Bulan

Rata rata Produksi {ton/bin)
Tahun Jaring Dogol Jaring Rampus | Bagan Perahu Total
2010 3,56 10,81 1.65 16,02
2011 3,74 17,74 1,61 22,99
2012 1.82 12,96 6,64 2142
2013 3.14 17,86 5.56 26,56
2014 3,39 12,40 2,85 16,64
Rata-rata 3,13 14,356 3,64 21,13

berupa banyaknya kapal, alat tangkap maupun banyaknya trip penangkapan yang
dilekukan, Effor yang digunakan dalam penelitian ini adalah banyaknya trip
pEnangkapan dan ketigs zlat langkap yang di analisis yailu jaring rampus, bagan
perahu dan dogcl. Ketiga alat tangrap ini memiliki kemam puan fangkap yang berbeda
beda, sehingga harus dilakukan standarisasi terlebih dahulu. Standarisasi effort
dilakukan dengan menggunakan unit jumiah trip per bulan selama tahun 2010 - 2014
dari ketiga alat tangkap tersebut.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa CPUE tertinggi diparaieh oleh jaring rampus
dengan nilai rata - rata sebesar 0,05 tonftrip atau sekitar 50 kg ikan kembing per trip.
Dengan demikian Jaring Rampus dijadikan standard dengan nilai FP| = 1, Selama
tahun 2010 = 2014, rata rata nilai FPI jaring dogal sebesar 057 dan bagan perahu
sebesar 0,26, Rata rata effort akiual jaring dogol sebesar 224 trip per bulan, setelah
di standarisasi menjadi sebesar g8 trip per bulan. Demikian Juga halnya dengan bagan
perahu, rata rata effort akiual sebesar 325 trip per bulan, setelah di standarisasi
menjadi 83 trip per bulan, Rata-rats total effor? sebesar 530, artinya jumlah effor
standar per bulan yang dilakukan oleh nelayan di Teluk Banten untuk menangkap ikan
kembung adalah sebanyak 530 trip/bulan.

Tabel 3. Standarisasi Effort lkan Hmhung; di Teluk Banten Tahun 2010-2014
Rata rata Effort {trip) Rata rala CPUE {1.:-ru'|u:ip:| RaterataFPl | Efon Standard (frip) |

Tahun | Efort sverage (trig) CPUE aversge (fonvirin) FPI average Standard Effort (trip)
Uogol | Rampus | Bagan Dogel | Rampus | Bagan Dogol | Bagen | Dogel Bagan | Total
2010 | 204 a02 248 | 00200) 00500 | o010 | o054 016 10 52 | 460
2011 157 405 228 | 0,0300 0.0400 | D000 137 0,19 120 43 A58
2012 | 2334 321 3061 00064 | 00430 ] 00138 ] 029 0.38 0 202 |  sez
013 | 218 418 210 1 00200 ) 00400 | 00200 | o3s| o3| 7o 120 | 809
2014 210 213 233 | 00200 | 00800 0000 | oM 0,21 E7 50 328
perenill I ) 0| ;8| 00183 | omee| ooz | os2| o28| es g3 | s30|

Catch per unit effort dimaksud adalsh banyaknya hasil tangkapan per upaya
penangkapan, dalam hal ini adalah praduksi per trip penangkpan. Nilai CPUE yang
dihasilkan cleh ketiga alat tangkap, jaring rampus, bagan perahu dan jarring dogal,
seliap bulannya sangat berflukiuati Fluktuasi yang terjadi disebabkan karena musim
penangkapan yang bervariasi. Sejak tahun 2010-1014, nitai CPUE tertinggl dihasilkan
cleh jaring rampus yaflu rata rata sebesar 0,0468 tonftrip, dilkuti oleh Dogol rata rata
sebesar 0,0183 ton/trip dan bagan perahu rata- rata sebesar, 0,0127 tonfrip (Tabel 2).
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CPUE (Ton/Trip)
i

¥ =-<4E05 + 00373

B 1000 1.500 2000
Efart [Trip)

Gambar 1. Hub;mg;'t #ntam Effort dan &PUE

Hubungan antara y pa
model regressi Y = - 0.00004 X + 0,0673 vang berarti bahwa seliap penambahan efior?
atau upaya penangkapan sebesar sany trip akan mengurang CPUE sebesar 0.00004
N per trip. | Gambar 1). Nilai parameter a = 0.0673 dan b = - 0,00004 nj
menunjukkan bahwa pemanfaatan simbeardaya jkan kembung di perairan taluk Banten
telah mengarah ke overfishing secara biclog (bislogizal overfishing)
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Gambar 2 Hubungan ¢

ntara Effort dan Cateh

Spame dan “Yenema (1958), menjelaskan bahwa tujuan penggunaan model
produksi surplus adalah untyk menantukan tingkat Upaya oplimum, yaitu susty upaya
yang dapal menghasilkan suaty hasil tangkapan maksimum yang lestari tanpa
mempengaruhi produktifitas stok secara jangka panjang, yang disebut hasil tangkapan
maksimum lestar (maximum sustainable yisld/MSY ).

Pendugaan Produksi MSY jkan kembung di Teluk Banten dilakukan dengan
menggunakan Maodel Prodyjs Surplus dengan menggunakan model Schaefar dan
Fox. Data yang dipergunakan adalah data fime sars produksi ikan kembung per bulan,
salang tahun 2010-2014. Hasil analisig didepatkan bahwa nilaj MSY menurut model
Schaefer diperaleh sebesar 28,38 ton par bulan dan menurut mode! Fou sebesar 28,23
ton per bulan. Gambar 72 memperfihatkan hubungan antara efiorn dan cafch secara
actual, model Schasfer dan model Fox. Rata rata totg| produksi aktual ketiga alat
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tangkap adalah 21,13 ton/bulan, sehingga dapat dikatakan bahwa produksi akiual

masih dibawah nilai MSY.
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Gambar 3 MSY dan Produksi Aktual (2010-2014)

Bila dilihat secara rinci, selame kurun waktu 2010-1014, telah terjadi 15 kah
penangkapan ikan yang menghasilkan produksi  di atas nilal MSY, dan tangkapan
terfinggi terjadi pada bulan Movemnber 2012 sid Januari 2013, dengan volume produksi
sehesar 42 74 Ton, 43,84 Ton dan 45,71 Ton (Gambar J). Sejak bulan ke 54 yaitu
tepatriva bulan Juni 2014, hingga akhir tahun 2014, terjadi penurunan produksi yang
signifikan, dimana produksi bulan Juni sebesar 20,83 ton menurun terus hingga
mencapai produksi ierendah pada hulan November 2014 sabesar 6,99 ton.
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Gambar 4 Effort Optimum dan Effort Aktual (2010-2014)

. Upaya optimum (F optimum) selang tahun 2010-2014, manurut model Schaefer
diperolah sebesar B44 trip per bulan dan menurut model Fox sebesar 1.253 trip per
bulan. Rata rata effort total standar adalah 530 trip per bulan, dapat dikatakan bahwa
effort aktual masih dibawah nilei MSY, Mamun bila dilihal secara rinci, salama kurun
wakiy 2010-1014, dengan menggunakan acuan model fox ternyata hanya satu kKali
terjadi upaya penangkapan yang berlebin yaitu pada bulan Januari 2012 sebesar 2002
irip per bulan, Apabila mengacu pada model Schaefer, telah terfadi tiga kall upaya
penangkapan yang melampaui batas maximum yaitu pada bulan Juni 2010 sebesar
431 trip, bulan Februar 2011 sebesar 940 trip dan Januari 2012 sebesar 2.002 Irip.
(Gambar 4). Sejak bulan ke 50 yaitu tepainya bulan Februari 2014, hingga akhir tahun
2014, terjadi penurunan upaya penangkapan yang signifikan, dengan upaya terlingg!
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sebesar 731 frip (masih dibawah Upaya optimum) yang teradi peda bulan Februgri
2014 dan menurun terus hingga mencapai Upaya terendah yang hanya sebanyak 145
trip pada bulan November 2014,

2, Aspek Teknolog Penangkapan

Jaring rampus terdiri 3 lembar jaring (plece), dalam satu rangkaian. Setiap
pisce, panjang 80 meter dan dalam 7 melar, mesh size 1 inchi. Bagan perahy
menggunakan jaring ukuran panjang 12 m dan lebar 12 m, mesh siza 35 mm. Jumnilah
lampu yang digunakan 24 buah_ Jaring dogol terdiri dari kantong, badan, sayap, mulut
laning, tali penarik (warp), pelampung dan pemberat. Ukuran mala jaring pada baglan
kantong sebesar 0.25 — (.5 inchi. Ukuran maty laring pada bagian badun dibagian
belakang sebesar 0.5 inchi dan secara bertahap mambesar kearah depan, hingga
berukuran 3 inchi. Ukuran mata jaring dibagian belzkang sayap sebesar 3 inchi dan
membesar se~ara bertahap kearah depan sayap hingga barukuran S inchi,

Kapal rampus berukuran panjang G-8 m, dan volume 2-3 GT, menpgunakan
mesin tempel sebesar 10-12 PK. Kapal bagan perahu berukuran panjang. 13-17 m
dengan volume 14-18 GT, menggunakan mesin dalam dengan ukuran 100-120 PK,
Juga menggunakan generator barukuran 20 Pk Kapal dugol berukuran panjang 12-17
m dengahn volume sebasar 11.19 GT, menggunakan mesin dalam sebesar 100-120
FK. juga menggunakan mesin penarik Jaring berukuran 20 PK.

Nelayan di teluk Banten pada umumnya masih tergolong nelayan tradisionil.
Jaring rampus menggunakan 3 orang awak kapal, Bagan pershu dan dogol. sams
Sama menggunakan 5 orang nelayan,
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G;mhar 5 Pola Musim Puninglcapan lkan Hamhﬁnu di Teluk Banten

dan bulan November sampal dengan Desember Puncak musim terjadi pada bulan Juni
dan bulan Desember, Musim penangkapan rendah terjadi pada bulan Januar| g/d Mei
dan September s/d Okiober. Musim terendah terjadi pada bulan September dan
Marel (Gambar 5)

Pengoperasian jaring rampus di Teluk Banten umumnya one day fishing,
berangkat sekitar jam 04.00 pagi dan pulang sekitar jam 15.00. Total hari mekaut
dalam 1 tahun sebanyak 150 trip. Bagan perahu juga one day fishing. berangkat
sekitar jam 16.00 pagl dan pulang sekitar jam 06.00, Total hari melaut datam 1 tahun
sebanyak 150 trip, Berbeda dengan Jaring dogol, dioperasikan selama 3 sampai 5 har
per trip. Total hari melaut dalam 1 tshun sebanyak 60 trip.
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d. Analisis Pengembangan Usaha
Ditinjau  dari aspek polensi sumber daya ikan kembung, CPUE lertinggi
diperoleh jaring rampus disusul dengan dogol dan bagan perahu. Dengan damikian
¥ang paling baik dikembangkan uniuk Penangkapan ikan kembung adalah jaring
lampus. Hubungan antars Effor oengan CPUE telah menghasilkan slope yang negatif
Kondisi ini manandakan Bahwa ui peraran Taluk Banten teiah mengarah ke
ovefishing secara biclogi {bioiogipal overfizhing), maka direkomendasikan uniyk
Mengadakan pengendalian penangkapan ikan, Produksi Maksimum Lestar (MSY)

sebesar 844 trip per bulan (Schasfer) atay 1253 trip per bulgn {an'J. Rala rata effor
otal standar adajsh 330 Wip per bulan, dapat dikatakan bahwa effort aktual mesih
dibawah nilai effor oplimum. Kondisi i menunjukkan babwa masih dimungkinkan

Desember dan Puncaknya pada bulan Jyuni dan Desembar. Musim rendah pada buian
Januari sid Mai dan September g/ Oktober. Musim lerendah pada bulan September
dan Maret. Kondisi ini menunjukkan bahwa Penangkapan ikan kembung di Teluk
Banten memenuhi syarat teknis dan layak untuk dikembangkan {Tabe 3)

Tabel 3. Analisis Pengembangan Uszha Penangkapan Ikan Kembung di Teluk

Banten o S
Equ ’ Aspek [ Kondisi Rekomendasi |
Aspect Conditicn | Recommendati
| 1 J Potensi Sumber [ Trend CPUE menurun, Pariu pengend?ian—l
daya ikan - Ratarata to1g) produksi masin { Layak dikembangkan
Kembung | dibawah nilai MSY }
- Rata-rata tofal effon magih dibawah Layak dikembangkan
F optimum,
2
Teknologi Memenuhi syarat untuk operasi Layak dikembangkan
| Penangkapan penangkapan ; ]
KESIMPULAN

a. Usaha Penangkapan ikan kembung di Taluk Bantan masih miungkin dikembangkan,
bila ditinjau dari aspek potensi surmber daya ikan dan teknologi penangkapan,

b. Dalam rangka PENgembangan usahg Penangkapan ikan kembung di teluk Banien
direkomendasikan untuk melakukan pengendalian dengan memperhatikan batasan
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